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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia diciptakan Allah S.W.T. sebagai khalifahubknmemakmurkan
bumi dengan berbagai sunnah-Nya agar syariah yangunkan lewat Rasul-Nya
semakin subur di muka bumi ini. Hal ini sebagaiwduglari hakikat Allah S.W.T.
menciptakan manusia. Firman Allah S.W.T. :
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia n@tan supaya
mereka mengabdi kepada-K(QS. Adz-Dzariyat : 56)

Agama Islam juga menganjurkan agar umat manusiaphictrmuamalah
yakni tolong menolong diatas dasar rasa tanggumagdersama, jamin-menjamin
dan sanggup menanggung dalam hidup bermasyarakat.

Karena pada dasarnya manusia diciptakan oleh AHaN.T. sebagai
makhluk sosial, dalam artian manusia diciptakarh ofdlah S.W.T. dengan
segenap perangkat kebutuhan, yakni alam dan sajsilayn antara manusia satu
dengan yang lainnya diperuntukkan agar saling lpelsama diantara sesamanya,

sebagai firman Allah SW.T.2

'Dep.Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahanny2010, him. 51
?lbid, him. 157
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakarfdjg&an dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pgjaran”.
(QS. Al-Maidah : 2)

Ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadiengatur seluruh
aspek kehidupan manusia dan akan selalu sesuaiamlepgrubahan dan
perkembangan peradaban manusia. Diantara perilakiddpan manusia yang
diatur dalam Islam adalah masalah muamalah danlamasaiamalah itu sendiri
banyak macamnya. Salah satu diantaranya adalah(&aden), Sebagaimana yang
terdapat dalam Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 283
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah kdaecara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, rhakdaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutangynAktapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah gigregcayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwadapAllah Tuhannya; dan
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan peraakfan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalaly giaamg berdosa hatinya;
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Dalam suatu riwayat Aisyah yang memperbolehkaratengadai juga
disebutkan ?
“Dari Aisyah, bahwa sesungguhnya Nabi SAW pernaimbeti makanan dari

seorang yahudi secara bertempo, sedang Nabi memrggad sebuah baju besi
kepada Yahudi tersebut{HR. Muslim)

*Ibid, him 71
“Muslim Ibnu Al-Hajjaj, Sahih Muslimhim. 1226



Jumhur ulama telah sepakat bahwa gadai itu di petkan, baik dalam
suatu perjalanan (bepergian) maupun tidak dalarergem. Ini berdasarkan ayat
Al-Qur'an dan dan Hadist yang telah diriwayatkaaloRisyah di atas.

Keberadaan lembaga pegadaian makin penting danegiradalam
menunjang pembangunan ekonomi nasional, khususmgiartasyarakat golongan
menengah ke bawah, sifat dari lembaga pegadaiaradalah menyediakan
pelayanan bagi kemanfaatan umum dan sekaligus ménkguntungan berdasar
atas prinsip pengelolaan perusahaan.

Gadai ini dilakukan karena adanya kebutuhan yangatanendesak sekali
sehingga sulit pinjam kepada orang lain tanpa mekdrebarang jaminan sebagai
barang kepercayaan hutang.

Karena itulah, dibentuklah PERUM pegadaian untulnga¢asi masalah
tersebut. Kemudian sebagai lembaga yang bergerakieméi kebutuhan
masyarakat, pegadaian termotivasi untuk memberi@ayanan yang sesuai
dengan masyarakat saat ini, khususnya masyaralsinmyang semakin tertarik
dengan pelayanan syariah yaitu mengembangkan usaigan konseRahndi
pegadaian syariah. Perkembangan dunia pegadaiaialsydi Indonesia juga
mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan. Jgertbankan syariah
mengalami pertumbuhan rata-rata 70% setiap tahumiaya asuransi syariah
rata-rata 40%, pegadaian syariah mengalami pertbarbuata-rata 30% tiap
tahunnya.

Dengan dikeluarkannya fatwa No0.25/DSN-MUI/111/2002aka Rahn

®Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir SBimriah MarketingBandung : Mizan, 2006,
him. 203



dilaksanakan di pegadaian syari&ahn(gadai syariah) merupakan perwujudan
dan transformasi gadai yang berlandaskan padaippnssip syariah dengan

mengambil unsur gadai konvensional yang dapat betadi sesuai dengan
tuntutan umat dan perkembangan dunia usaha dalano®ik Islam.

Rahn (Gadai Syariah) adalah produk jasa gadai yangbealskan pada
prinsip-prinsip syariah dengan mengacu pada sisteministrasi modern.
Prinsip-prinsip administrasi modern yang perlu idipkan pada penyelenggaraan
Rahn, antara lain dalam azas rasionalitas, efisieasiafektifitas. Ketiga azas ini
harus diselaraskan dengan nilai-nilai Islam, sefandapat berjalan seiring dan
terintegrasi dengan menejemen perusahaan secatarkésn.

Rahn dalam hukum Islam dilakukan secara sukarela asssrdtolong
menolong dan tidak untuk mencari keuntungan. sd@dangadai menurut hukum
perdata, disamping berprinsip tolong menolong joganarik keuntungan melalui
sistem bunga atau sewa modal yang ditetapkan daniddam hukum Islam tidak
dikenal istilah “bunga uang”, dengan demikian dalgmnsaksiRahn (gadai
syariah) pemberi gadai tidak dikenakan tambahanbpgaran atas pinjaman
yang diterimanya. Namun demikian masih dimungkinkagi penerima gadai
untuk memperoleh imbalan berupa sewa tempat pemyienp Marhun (barang
jaminan/agunan).

Dalam hukum perdata, hak gadai hanya berlaku paaaab bergerak;
sedangkan dalam hukum Islddahn, Rahnberlaku pada seluruh harta, baik harta
yang bergerak maupun yang tidak bergerak.

Gadai harus memenuhi rukun dan syaratnya. Rukuai gasebut antara



lain: Ar-Rahin (orang yang menggadaikam|-Murtahin (orang yang menerima
gadai),Al-Marhun (barang yang digadaikam)-Marhun bih (utang) darSighat
(ljab danQobu). Sedangkan syarat gadai antara IRahindanMurtahin, Sighat,
Marhun bihdanMarhun

Pada dasarnya jenis barang yang digadaikan hasusisgengan syariah
yang terhindar dari praktakba, gharar dan maysirBarang-barang yang dapat di
gadaikan antara lain: perhiasan, perabotan rumabgéa barang elektronik,
kendaraan dan barang-barang lain yang dianggapldiérdalam menggadaikan
barang di pegadaian syariah harus memenuhi ketekitantuan yang
menyangkut diantaranya masalah pelunasan, yang filenanasa membayar
hutang pada gadai lebih awal dari pada masa seasa(sewanya lebih lama dari
pada masa gadai) maka tidaklah termasuk pembagati.

Kemudian nasabah dapat melunasi kewajiban setikfuvienpa menunggu
jatuh tempo. Setelah ada pelunasan, nasabah dapgbmbil barang yang telah
digadaikan, dengan cara nasabah membayar pokaknmnj dan jasa simpanan
sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan. Berdedgan pegadaian konvensional,
pelunasan uang pinjaman dapat dilakukan oleh nasidrayan membayar kembali
pinjaman ditambah sewa modal (bunga) langsung leekasir disertai bukti surat
gadai.’

Dalam usaha perkembangan harta benda dilarang mlexaga-cara yang
mengandung unsur penindasan , pemerasan atau pgreganterhadap orang lain,

misalnya rentenir yang memberikan pinjaman uangéamrang lain yang amat

®Hari SudarsondBank dan Lembaga Keuangan Syariflogyakarta : Ekonisia, 2006, him. 172
"Martono,Bank dan Lembaga Keuangan La¥pgyakarta : Ekonisia, 2009 him. 178



memerlukan pertolongan, tetapi dengan membebaniajkeam memeberi
tambahan lebih banyak dalam membayarnya kembahgselimbalan jangka
waktu. Dengan adanya praktik yang seperti itu, madu diadakan kajian dari
praktik yang sudah berjalan.

Perkembangan inovasi produk perbankan syariah, giamglai pada tahun
2008 dimana Bank Indonesia telah menerbitkan Kkakii Produk Perbankan
Syariah yang mencantumkan sebanyak 14 produk gagaankan syariah lengkap
dengan analisa risiko dari masing-masing produkisDiain, Bank Indonesia juga
menerbitkan Daftar Produk Perbankan Syariah yamgib&h 29 jenis produk.
Beragam jenis produk tersebut sebagian besar mempadaptasi dari produk
pada perbankan konvesional yang sudah ada. Namudapat 1 (satu) produk
perbankan syariah yang secgemuinemerupakan produk hanya bisa dipasarkan
oleh Perbankan Syariah dan tidak bisa ditiru oletb&nkan Konvensional, nama
produk itu adalah Gadai Syariah. Produk Gadai Sgaini mulai di pasarkan di
Bank Syariah sejak tahun 2008 berdasarkan PermaBaak Indonesia (PBI)
Nomor/17/PBI/2008 tentang Produk Bank Syariah dait Usaha Syariah (UUS).

Secara umum produk Gadai iB di perbankan syaraiy\berkembang
hanyaassetberupa emas dimana dapat dijadikan objek gadaasBersebut bisa
meliputi : perhiasan emas, koin emas, uang emasmdas batangan/lantakan. Oleh
sebab itu, produk Gadai Syariah ini lebih dikereghncall nameGadai Emas iB.
Di beberapa Bank Syariah menggunakan variasi narmk imemasarkan produk

gadainya, di antara lain adalah sebagai berikut :

®8Bank Indonesi&odifikasi Produk Perbankan Syariabakarta : Bank Indonesia, 2007



Tabel 1

Produk Gadai di Bank Syariah

DO

No | Nama Bank Syariah Nama Produk Total Gadai 2012

1 Bank Syariah Mega Indonesia Syariah Mega Emas Rp.450000000, -
Bank Syariah Mega Indonesia

2 Bank Syariah Mandiri Rp.3.800.000.000.000,
Gadai Emas

3 BNI Syariah Pembiayaan Emas Ib Hasangh  Rp.212.000.000.0

4 CIMB Syariah Gadai Emas Syariah Rp.1.262.900.000,-

Gadai emas di Bank Syariah Mega Indonesia secammnumenggunakan

beberapa akad yaitu ; akRahn akadQardh dan akadjarah. Akadrahn adalah

menahan salah satu harta milik Nasabah sebagangamatas pinjaman yang

diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memitikai ekonomis. Dengan

demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminamkudapat mengambil

kembali

seluruh atau sebagian piutangnya, sesedlarhana dapat dijelaskan

bahwarahn adalah semacam jaminan utang atau gadsiad Qardh adalah

pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditgiu diminta kembali atau

dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkamlami® Akad ijarah

digunakan untuk menarik ongkos sewa atas tempaimppanan & pemeliharaan

jaminan emas di bank..

Dari latar belakang tersebut, penulis sangatrikrtentuk menulis tentang

“Analisis Pelaksanaan Gadai Emas Dengan ARatin (Studi Kasus Di Bank

Syariah Mega Indonesia Indonesia Cabang Semarang)”

® Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah : Dari Teori ke PraktilCet. Pertama, (Jakarta:

Gemalnsani,2001), him. 128.

10 1bid, him 131



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebuatkampenulis dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur pemberian gadai emas di BankiaBy&ega
Indonesia Cabang Semarang ?
2. Apa saja bentuk akad & perhitungan gadai emas dk Bayariah Mega
Indonesia Cabang Semarang ?
3. Bagaimana analisis perkembangan pelaksanaan pgadiak emas di Bank

Syariah Mega Indonesia Cabang Semarang ?

1.3.Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui prosedur pemberian gadai emasutk Byariah Mega
Indonesia Cabang Semarang.

2. Untuk mengetahui bentuk akad dan perhitungan gad@ms di Bank
Syariah Mega Indonesia Cabang Semarang.

3. Untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan prodid gmas di Bank
Syariah Mega Indonesia Cabang Semarang.

1.4. Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adhal
Bagi Peneliti :

1. Melatih bekerja dan berfikir kreatif dengan mencobsngaplikasikan



teori-teori yang didapat di bangku kuliah ke lapamgdunia kerja.
2. Memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar Métlya pada Fakultas
Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Sesing.
Bagi Perusahaan :
Penelitian ini dapat memperkenalkan produk Banki8lgdMega Indonesia
Cabang Semarang di masyarakat luas, dan dapaikdijasebagai pertimbangan

untuk mengambil keputusan yang lebih bijak.

1.5 Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberagmde penelitian

151 Jenispenelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kutdjtgaitu jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicdgagan menggunakan
prosedur statistik atau dengan cara kualifikasinga. Bogdan dan Taylor (1975)
mendefinisikan metodologi kualitatif adalah prosedgpenelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata — katalieratau lisan dari orang —
orang dan perilaku yang dapat diamathtau penelitian kualitatif adalah salah satu
metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkgmahaman tentang

kenyataan melalui proses berpikir induktif.

3. MoleongMetodologi Penelitian KualitatfBandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009, him.4

2Basrowi, Suwandi Memahami Penelitian Kualitatifiakarta: Rineka Cipta, 2008, him. 1
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152 Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Metode ini merupakan pengumpulan - pengumpulan dateggan cara
mengamati langsung terhadap objek tertentu di lggraryang menjadi fokus
penelitian dan mengetahui suasana kerja di BankigbyaVviega Indonesia
Semarang serta mencatat segala sesuatu yang beganbdengan prosedur .
b. Dokumentasi

Yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-hahatidabel yang berupa
catatan,company profile laporan keuangan, brosur, dan sebagaihy2engan
metode ini penulis mendapatkan data mengenai peserakad rahn di Bank
Syariah Mega Indonesia Semarang.
c. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfemtcakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancairgefviewe) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancarmt€rviewe@ yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itlf Wawancara tersebut penulis lakukan dengan case tawab
kepada bagian-bagian yang terkait dengan tema giemgkat di Bank Syariah
Mega Indonesia Semarang yaitu bagian administaaspunting marketingyang
bersangkutan dengan pembiayaahn. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi

penyimpangan atau salah pengertian mengenai pdahasayang diangkat.

13 suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianYogyakarta: Rineka Cipta, 1993, him. 231.
0p. cit.
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153 Sumber data
a. Data primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumpddama baik dari
individu maupun perseorangan, seperti hasil wawanedau hasil pengisian
kuesioner? Dengan data ini penulis mendapatkan gambaran urentang Bank
Syariah Mega Indonesia Semarang, serta data mangemerapan akachhn di
Bank Syariah Mega Indonesia Semarang.
b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telalaMdiebih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primeuaikeh pihak lairt® Dengan
metode ini penulis mendapatkan data lampiran siigsaran, modul gambaran
umum tentang Bank Syariah Mega Indonesia Semadamghrosur - brosurnya.
154 Metode Analisis Data

Dari data - data yang terkumpul, penulis berusalenganalisis data
tersebut. Dalam menganalisis data, penulis mendgguriaknik analisis deskriptif,
yaitu data-data yang diperoleh kemudian dituangtalam bentuk kata - kata
maupun gambar, kemudian dideskripsikan sehinggatdapmberikan kejelasan
kenyataan yang realistis. Menurut Gay (1976) metode bertujuan untuk
menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu patlhestangsungnya proses

penelitian / riset!

Husein UmarResearch Methods in Finance and Bankidgkarta: PT Grafindo Pustaka Utama,
2002, him. 82.

B1bid

YIbid, him. 47.
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1.6 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Berisi tentang: Latar Belakang, Rumusan MasalalyaruDan Manfaat,
Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Berisi tentang: sejarah berdirinya Bank Syariah Miglonesia Semarang,
Visi Dan Misi Bank Syariah Mega Indonesia Semardgduk- Produk
Layanan Bank Syariah Mega Indonesia Semarang, t8triBrganisasi
Bank Syariah Mega Indonesia Semarang.

BAB lll: PEMBAHASAN
Berisi tentang: Pengertian, Dasar hukum, Rukun, 8Sgarat Rahn dan
ljarah. Prosedur Gadai Emas Syariah dalam prak&éekinBank Syariah
Mega Indonesia Indonesia Semarang, bentuk akadrBitpegan Gadai
Emas Syariah di Bank Syariah Mega Indonesia Sergapsosedur akad &
perkembangan pelaksanaan produk Gadai Emas SyhrB&nk Syariah
Mega Indonesia Semarang.

BAB IV: PENUTUP
Berisi tentang: Kesimpulan, Saran, dan Penutup.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN — LAMPIRAN



